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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Struktur bangunan banyak menggunakan beton sebagai bahannya. 29,36 

juta ton semen terjual di indonesia pada tahun 2022, sedangkan penjualan ekspor 

semen mencapai angka 4,77 juta ton semen pada tahun yang sama menurut 

Asosiasi Semen Indonesia (ASI). Hasil ini membuktikan banyaknya produksi 

semen di Indonesia. Beton diproses dengan mencampurkan semen, agregat halus, 

agregat kasar, air, dengan atau tanpa bahan tambah seperti kimia tambahan, serat, 

bahkan bahan buangan non kimia. 

Bahan tambah Plasticizer ialah bahan yang ditambahkan pada adukan 

beton. Bertujuan untuk meningkatkan workability, serta dapat menurangi kadar 

air pada campuran beton tanpa kehilangan workabilitas. Oleh karena itu bahan ini 

diklasifikasikan secara umum sebagai bahan tambahan untuk mereduksi air.   

 Beton serat merupakan beton biasa dengan bahan lain berupa serat seperti 

batang-batang berdiameter antara 5-500 mm dengan panjang sekitar 2,5-10 mm 

(Tjokrodimuljo, 1996). Beton fiber telah diaplikasikan untuk jenis produk 

readymix dan precast , meskipun dikerjakan dengan proses yang serupa dengan 

beton konvesional, beton fiber miliki keunggulan, dengan serat yang berada secara 

acak di dalam volume beton.  

Pengujian pada penelitian ini meliputi uji karakteristik beton seperti uji 

tekan beton, kuat tarik beton, dan uji lentur. Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh penambahan macro synthetic fiber, micro synthetic fiber, dan plasticizer 

terhadap beton dengan semen PCC.  

Penelitian ini diharapkan mendapat hasil beton yang memiliki kekuatan 

yang mendekati sama dari perencanaan awal dan adanya peningkatan dalam 

workability, flowability dalam campuran PCC yang ditambah dengan bahan 

tambah macro synthetic fiber, micro synthetic fiber, dan plasticizer yang 

dituangkan kedalam judul “Pengaruh Penambahan Macro Fiber PP54+, Micro 
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Fiber dan Plasticizer Terhadap Karakteristik Beton  dengan Perekat Hidrolis 

PCC”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa permasalahan rumusan 

sebagai berikut: 

a) Bagaimana karakteristik (kuat tekan, kuat tarik dan kuat lentur) beton 

dengan penambahan  bahan macro synthetic fiber PP54+, micro 

synthetic fiber dan  plasticizer dengan perekat hidrolis PCC.  

b) Bagaimana perbandingan karakteristik (kuat tekan, kuat tarik dan kuat 

lentur) beton dengan dengan penambahan  bahan macro synthetic fiber 

PP54+, micro synthetic fiber dan  plasticizer dengan perekat hidrolis 

PCC. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a) Mengetahui karakteristik (kuat tekan, kuat tarik dan kuat lentur) beton 

dengan dengan penambahan  bahan macro synthetic fiber PP54+, micro 

synthetic fiber dan  plasticizer dengan perekat hidrolis PCC.  

b) Mengetahui perbandingan karakteristik (kuat tekan, kuat tarik dan kuat 

lentur) beton dengan dengan penambahan  bahan macro synthetic fiber, 

micro synthetic fiber PP54+ dan  plasticizer dengan perekat hidrolis 

PCC.  

1.4 Pembatasan Masalah    

Batasan masalah pada penelitian ini meliputi: 

a. Benda uji silinder berukuran 15x30 cm dan benda uji balok berukuran 

10x10x50 cm. 

b. Metode perencanaan (mix design) menggunakan metode Entroy and 

Shacklock. 

c. Desain beton menggunakan bahan tambah macro synthetic fiber merek 

Kratos Macro PP54+ dan micro synthetic fiber dengan merek Kratos 

Micro Plastic Shrinkage. 
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d. Additive  yang digunakan Plasticizer merek Devplast 8700.  

e. Menggunakan semen Portland Composite Cement (PCC).  

f. Jumlah plasticizer yang digunakan sebanyak 0.6 % dari berat semen. 

g. Jumlah macro synthetic fiber yang digunakan sebanyak 3,5 dan 7 Kg/m3. 

h. Jumlah micro synthetic fiber yang digunakan sebanyak 0.3 Kg/m3. 

i. Aggregat kasar menggunakan batu pecah dengan ukuran 20 mm dari PT. 

Sagindo Jaya Abadi. 

j. Aggregat halus yang digunakan adalah pasir bangka dari PT. Sagindo 

Jaya Abadi. 

k. Nilai slump rencana 75-100 mm. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penulisan penelitian ini diharapkan adanya manfaat yang diberikan, 

seperti: 

a. Dibidang industri, dapat menjadi informasi pembanding dalam 

perhitungan daya dukung kuat tekan, kuat tarik, kuat lentur beton sebelum 

dan sesudah penambahan macro synthetic fiber, micro synthetic fiber dan  

plasticizer. 

b. Dibidang  akademis, dapat menjadi referensi bahan ajar analisa kuat 

tekan, tarik dan lentur beton dengan penambahan macro synthetic fiber, 

micro synthetic fiber dan  plasticizer juga dapat berkontribusi dalam 

pengembangan akademik bidang material. 

c. Bagi penulis, dapat menjadi wadah untuk mengimplementasikan ilmu 

yang sudah  dipelajari penulis. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini  

terdiri dari lima bab yang bertujuan untuk mempermudah penjelasan, diantaranya: 

 

 BAB I  PENDAHULUAN,  

penjelasan latar belakang penelitian, masalah penelitian, tujuan serta 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA,  

penjelasan teori yang digunakan sebagai acuan penelitian. Tinjauan 

pustaka diambil dari buku, teks, jurnal, peraturan- peraturan dan 

sumber pendukung penelitian yang lain. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN,  

penjelasan metodologi penelitian yang digunakan yang berisi objek 

atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, langkah-langkah 

penyusunan, dan bagan alir pada penelitian ini. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN, 

Pennjelasan tahap pengolahan data untuk menganalisis kuat tekan 

beton,tarik beton dan lentur beton sebelum dan sesudah penambahan 

Macro Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber dan Plasticizer  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan yang diperoleh setelah hasil  analisis yang menjawab 

permasalahan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisa pengujian kuat tekan, tarik belah, dan lentur. 

Hasil uji kuat tekan umur28 hari dengan  penggunaan bahan tambah macro 

fiber, micro fiber dan plasticizer dalam campuran beton dengan perekat 

hidrolis PCC, didapatkan hasil bahwa variasi PCC tetap menjadi variasi 

terendah dengan kuat tekan 30,88 Mpa, variasi MF2 menjadi variasi 

dengan kuat tekan paling tinggi dan menjadi kadar serat paling optimum 

dengan hasil kuat tekan 35,17Mpa. Hasil uji tarik belah pada pengujian 28 

hari variasi PCC tetap menjadi variasi terendah dengan kuat tarik belah 

2,44 Mpa, dan kadar optimum ada pada variasi MF3 dengan nilai kuat tarik 

belah 3,97 Mpa. Hasil uji kuat lentur pada pengujian 28 hari variasi PCC 

tetap menjadi variasi terendah dengan kuat lentur 4,64 Mpa, dan kadar 

optimum ada pada variasi MF3 dengan nilai kuat lentur 5,41 Mpa.  

2. Hasil kuat tekan 28 hari, MF2 memiliki kuat tekan terbesar dengan 

peningkatan 12,2 % terhadap PCC dan 5,09 % terhadap PCC+Plasticizer, 

variasi MF3 dengan peningkatan 7,00 % terhadap PCC dan mengalami 

penurunan 0,53 % terhadap PCC +Plasticizer, sedangkan pada variasi 

MF1 mengalami peningkatan sebesar 0,67 % terhadap PCC dan penurunan 

7,37% terhadap PCC +Plasticizer. Hasil uji tarik belah28 hari, variasi MF1 

memiliki kuat tarik belah dengan peningkatan 34,15 % terhadap PCC, 

variasi MF2 memiliki kuat tarik belah dengan peningkatan 35,68 % 

terhadap PCC, dan variasi MF3 memiliki kuat tarik belah tertinggi dengan 

peningkatan 37,88 % terhadap PCC. Hasil uji kuat lentur 28 hari, variasi 

MF1 memiliki kuat lentur dengan peningkatan 7,63 % terhadap PCC, 

variasi MF2 memiliki kuat lentur dengan peningkatan 11,03 % terhadap 

PCC, dan variasi MF3 memiliki kuat lentur tertinggi dengan peningkatan 

14,18 % terhadap PCC. 
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5.2 Saran 

1. Dari hasi uji kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur beton. Variasi MF1 

Unggul disetiap hasil pengujian kuat tekan dan MF3 Unggul disetiap hasil 

pengujian kuat tarik belah dan kuat lentur , tetapi tidak terlalu signifikan. 

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih 

signifikan denhan penambahan jumlah sampel yang lebih banyak antara 

variasi 5kg dengan 7kg untuk penambahan  kadar seratnya.   
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